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Abstrak- Industri kreatif merupakan kegiatan usaha yang fokus pada kreasi dan inovasi
yang harus selalu ditingkatkan dan dikembangkan di seluruh wilayah yang ada di
Indonesia, karena kaya akan kebudayaan dan sumber alamnya. Salah satu contoh
diantaranya adalah RT 03 RW 14 Sawojajar Kelurahan Sekarpuro Kecamatan Pakis
yang mempunyai kegiatan kreatif, dimana tiap warga diwajibkan untuk menanam buah
tin dan mengolahnya. Selama ini warga masih belum mengetahui produk yang dapat
dihasilkan dari buah tin serta tahapan pengolahannya, yang telah dilakukan hanyalah
membuat teh celup, akan tetapi hasil yang didapatkan tidak sesuai yang diharapkan.
Tujuan pengabdian ini adalah melakukan pendampingan dan pelatihan bagi warga
Sawojajar RT 03 RW 14 dalam pengolahan aneka makanan dari buah maupun minuman
dari daun Tin serta transfer teknologi tepat guna dalam prosesnya agar menghasilkan
produk unggulan dari buah Tin yang komersial. Metode pelaksanaan yang akan
digunakan adalah pendampingan pembuatan produk pada kelompok ibu PKK yang di
bagi menjadi 5 (lima) kelompok kecil, pendampingan dan pelatihan proses pengolahan
sampai menjadi produk, pendampingan penggunaan alat pengering, pengemasan dan
pemasaran. Dari Pendampingan dan pelatihan yang telah dilaksanakan oleh Tim
Pengabdian Masyarakat ITN Malang, memberikan dampak yang signifikan yaitu warga
mendapatkan pengetahuan maupun praktek secara langsung proses pengolahan dari
buah Tin menjadi aneka produk olahan maupun pengoperasian peralatan dalam
pembuatan teh daun Tin serta meningkatkan nilai ekonomi karena warga telah
memproduksi produk dan menjualnya ke masyarakat.

Kata kunci: Buah tin, Industri kreatif, Sawojajar

PENDAHULUAN pelaku usaha maupun produk produk

Saat ini Pemerintah berusaha secara unggulan setiap daerah di Indonesia.
maksimal untuk mendorong Industri kreatif merupakan jenis industri
perkembangan industri  kreatif di yang mengutamakan pada Kkreatifitas,
Indonesia, dan berusaha selalu ketrampilan, bakat dan inovasi individu
memperbaiki  kebijakan ~ mengingat untuk  menghasilkan produk yang

pentingnya industri  kreatif dalam
kontribusinya untuk pertumbuhan
perekonomian. Dengan semakin
majunya ilmu  pengetahuan dan
teknologi, maka sektor industri kreatif
Indonesia sangat berpotensi besar untuk
digali dan dikembangkan oleh para

mempunyai keunggulan atau ciri khas
dan dapat meningkatkan ekonomi serta
menciptakan lapangan pekerjaan (Jurnal
Manajemen, 2019). Pelaku industri
kreatif nasional harus menjadi tuan di
negeri sendiri dan harus selalu
mengembangkan ke pangsa pasar
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ekspor. Hal ini dikarenakan kreativitas
berbasis kekayaan budaya yang ada di
Indonesia sangat bervariasi, sehingga
banyak memberikan sumber inspirasi
dan potensinya sangat besar bila
didukung dengan kemajuan teknologi.
(Kementrian Perindustriaan, 2012).
Kontribusi industri kreatif

kreativitas tidak hanya melalui karya
seni, akan tetapi dapat juga melalui
ilmu pengetahuan, teknologi, inovasi
dan teknologi informasi. Salah satu
contoh diantaranya adalah Kampung
kreatif Tin di Sawojajar kota di
Malang. Setiap warga diwajibkan
menanam buah tin, dan melakukan
pengolahan buah maupun daunnya.

Gambar 1. Profil RT. 03 RW.14
Sawojajar Kelurahan Sekarpuro Kecamatan
Pakis

Karena tidak adanya pengetahuan
dalam proses pengolahan buah dan
daun Tin sehingga setiap warga RT 03
RW 14  Sawojajar  Kelurahan
Sekarpuro, hanyalah diwajibkan untuk
melakukan penanaman buah Tin dan
sementara produk olahan yang sudah
dilakukan adalah mengolah daun Tin
menjadi minuman teh, akan tetapi teh
yang dihasilkan rasanya kurang begitu
enak, dan warna yang dihasilkan coklat
tua. Di dalam prosesnya warga hanya
merebus atau mengeringkan dengan
bantuan sinar matahari, sehingga
kurang bisa disimpan dalam waktu
lama.

Dari kendala tersebut menjadikan
Upaya Tim Pengabdian ITN Malang
untuk  membantu  menyelesaikan
permasalahan yang ada melalui
pendampingan dan pelatihan agar
warga tersebut, mempunyai produk
unggulan yang dapat dikomersialkan
secara luas. Selain itu dengan adanya
kampung Tin dapat menjadikan obyek
wisata bagi pihak luar seperti
wisatawan dari negara Jepang yang
tertarik untuk mendapatkan banyak
informasi tentang buah tin.

A. Permasalahan Mitra
Dari hasil pembicaraan dengan
mitra serta survey ke lapangan,
diketahui  beberapa kendala atau
permasalahan yang dialami oleh warga
Sawojajar RT 03 RW 14 Kelurahan
Sekarpuro Kecamatan Pakis antara lain:
1. Produksi buah Tin melimpah dan
dibiarkan begitu saja sehingga buah
tin yang dihasilkan cepat
mengalami pembusukan
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2. Tidak adanya pengetahuan untuk
pengolahan buah tin menjadi olahan
produk makanan maupun daun
untuk menjadi minuman

3. Tidak adanya peralatan penunjang
untuk memproses buah maupun
daun Tin.

4. Mitra dapat membuat teh daun tin
tetapi dengan cara konvensional
dan rasanya tidak sesuai Yyang
diharapkan serta warna tehnya
coklat tua sehingga sulit untuk
dikembangkan  menjadi  suatu
produk komersial.

Dengan adanya permasalahan

tersebut, maka kami dari tim
pengabdian ITN Malang melakukan
pendampingandan pelatihan bagi warga
RT 03 RW 14 Sawojajar Malang dalam
pembuatan produk olahan aneka
makanan dan minuman baik metode
pengolahan atau proses pengolahan
maupun peralatan yang digunakan serta
pengemasan dan pemasarannya dengan
solusi  penyelesaian  permasalahan
sebagai berikut :
1 Pendekatan melalui diskusi
bersama antara warga RT 03 RW
14 Sawojajar Kelurahan Sekarpuro
Kecamatan Pakis dan Tim abdimas
ITN Malang dalam keterlibatannya
untuk seluruh rangkaian kegiatan
mulai  dari penentuan dan
perencanaan materi, pelaksanaan
dan mengevaluasi program

kegiatan.

2. Memanfaatkan teknologi tepat
guna dengan modifikasi peralatan
pengeringan untuk menghasilkan
produk yang diinginkan

3. Pelatihan  dan  pendampingan

secara langsung yang melibatkan

warga dan tim pengabdian
masyarakat ITN Malang dalam
proses pengolahan aneka makanan,
minuman teh dan produksi sebagai
sarana aplikasi ilmu pengetahuan
untuk meningkatkan pengetahuan
warga

4. Pendampingan  metode  kerja
peralatan pengeringan yang
dipergunakan untuk menghasilkan
produk yang kaya akan gizi.

5. Pendampingan pengemasan serta
pembuatan laporan keuangan dan
pemasarannya

B. Solusi Terhadap Permasalahan
Mitra

Tabel 1. Tahapan Kegiatan yang
Dilaksanakan pada Pendampingan Warga
RT 03 RW 14 Sawojajar Malang

Aspek - aspek Permasal lahan Solusi
1. Produksi 1. Belum ada 1. Memberikan

olahan menjadi pengetahuan
produlkc tentang buah Tin
makanan dan dan produk olahan
minuman dari serta metode

buah tin pengolahannya.

peralatan 2. Memberikan
pengering. pengetahuan proses
pengolahan menjadi
produk olahan.

teh dari daun 3. Penyediaan peralatan
‘buah tin pengeringan
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coklat dan tidak
awet.

4. Belum adanya
label maupun | 4 »femberikan

logo produk pengetahuan
karena masih mengenai tahapan
belum ada proses pengolahan
produknya dengan
menggunakan
peralatan
pengering.

5. Memberikan
pengetahuan
mengenai cara
pengemasan dan
pembuatan label
atau logo produk

2. Manajemen 1. Belum adanvya 1. Memberikan

pencatatan atau pengetabum
pembuluan pembukuan

2. Belum adanva 2. Memberikan
pemasaran pengetahuan tentang
produk: pemasaran dan ba

‘gaimana proses

pemasarannya

METODE PELAKSANAAN
Untuk mengatasi permasalahan yang

dihadapi  oleh  Mitra, sehingga
dibuatkan solusi penangan sebagai
berikut :

Tabel 2. Metode Pelaksanaan

Aspek - aspek Permasalahan Solusi Metode
1. Produksi 1. Belum ada 1. Memberikan 1. Melalui
olzhan menjadi pengetahuan penyuluhan dan
produk tentang buzh Tin diskusi.
makanan dan dan produk olahan
minuman dari serta metode
buah tin pengelahannya.
2. Belum ada 2. Melalui pelatihan
peralatan 2. Memberikan dan
pengering. pengetahuan proses pendampingan ke
pengolahan menjadi ITbu -ibu PKK RT
produk olahan. 03 RW 14 dari
bahan baku
sampai olahan
produk jadi.
3. Hasil minuman 3. Penyuluhan
teh dari daun |3, Penyediaan peralatan tentang peralatan
buah tin pengeringan pengering dan
rasanya tidak cara
sesuai dan pengoperasiannya
warna teh yang serta memberikan
dihasilkan alat pengering

coklat dan tidak kepada mitra,
awet.

4. Belum adanya 4. Penyuluhan dan
label mavpun 4. Memberikan praktek tahapan
Iozo produk pengetahuan proses yang harus
karena masih mengenai tahapan dilalw serta
belum ada proses pengolahan pengetahuan
produkmya dengan proses

menggunakan pengeringannya.

peralatan

pengering. 5. Pelatihan dan
praktek serta

5. Memberikan memberi

pengetahuan pengetahuan

mengenai cara mengenai proses

pengemasan dan pengemasan

pembuatan label untuk masing

atau logo produk masing olzhan
serta cara
pembuatan
logonya agar
menarik
konsumen.

2. Manajemen |1. Belumadanya | 1. Memberikan 1. Pelatihan
pencatatan atan pengetahun pembuluan
pembulkuan pembukuan

2. Belumadanya | 2. Memberikan 2. Pemyuluhan
pemasaran pengetahuan tentang mengenai
produk pemasaran dan ba pemasaran

gaimana proses

pemasaranmya

HASIL YANG DICAPAI
Dari  hasil pendampingan dan

pelatihan kepada mitra RT 03 RW 14

Sawojajar Kelurahan Sekarpuro

Kecamatan Pakis yang dilakukan :

1. Kesepakatan dengan mitra untuk
menentukan jadwal pelaksanaan
kegiatan pelatihan dan

pendampingan yang sudah
ditentukan sebelumnya.
2. Pendampingan  dan
pengolahan buah tin
produk
minuman.

pelatihan
menjadi

olahan makanan dan
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i |

3. Penyerahan alat pengeri

o= 4 )

4. Penyuluhan  mengenai  proses

pengolahan daun tin menjadi teh
celup

10

5. Penyuluhan dan pembuatan logo

7. Hasil pemberdayaan

Dengan adanya pendampingan mitra
dapat memproduksi beraneka macam
olahan makanan maupun minuman dan
memasarkan ke masyarakat melalui
pertemuan dan pameran. Berikut adalah

data

laporan
pemasaran
dilakukannya.
Tabel 3. Hasil Pendapatan Kampung Tin

keuangan

awal

yang

mengenai

telah

Penjualan Penzeluaran Salda
Tanggel Kegistan JenisProduk | Jumlah | Haga | Towl®p) | Temga | Jsalok | Lawlan/
®p) Moddl
21-12-2019 | Kunjungan Tbu Bupati | Puding Teh | Ibush | 50000~ 50.000.-
Malang Tin
?J:ng Teh | 1buzh | 70.000- 70,000~
Teh Seduh | 0pek | BOO- | 30000 0000 | 200000 | 30000 |
E: Celup | 0pak | 3000~ | 100.000, 0000 (3000 |
Tin
11-01-2020 | LSMDOA Teh  Celup | 8pak 3000~ 40.000- 40000
Tin
Dari data tabel diatas dapat
dikatakan pendampingan dari Tim
Pengabdian Masyarakat berdampak

positif walaupun keuntuangan yang
didapatkan masih sedikit

KESIMPULAN

Dari kegiatan pendampingan
Pengabdian Masyarakat ITN yang telah
dilakukan memberikan dampak positif
terhadap mitra RT 03 RW 14 Sawojajar
Kelurahan Sekarpuro Kecamatan Pakis
dalan segi produksi maupun
manajemen. Adannya bantuan
pengetahuan tentang buah dan daun tin
serta tahapan pengolahan dan metode
peralatan  pengeringan yang telah
diberikan membantu mitra untuk dapat
memproduksi lebih banyak. Sedangkan
apabila ditinjau dari segi manajemen
dapat memberi  wawasan  cara
pemasaran, pengaturan keuangan dan
lebih ditingkatkan penjualan maupun
sektor sasaran atau konsumen yang
dituju.

Dari hasil laporan keuangan sudah
terlihat adanya keuntungan walaupun
sedikit sekitar Rp. 140.000,- dari yang
belum ada kegiatan sama sekali,
Sehingga pendampingan memberikan
dampak posistif bagi warga RT 03 RW
14 Sawojajar, baik peningkatan ilmu
maupun tingkat ekonomi.
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LPPM ITN Malang vyang telah
memberikan dana dalam pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam
Program Hibah Internal Pengabdian
Masyarakat ITN Malang
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